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ABSTRAK

Riset ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari variabel stres kerja, beban kerja, komitmen organisasi terhadap turnover intention karyawan. Metode kuantitatif digunakan dalam penelitian ini dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner kepada 102 responden. Data yang terkumpul kemudian dianalisis melalui analisis regresi linear berganda menggunakan tools SPSS 26 riset ini membuktikan secara parsial stres kerja dan beban kerja berpengaruh positif signifikan tehadap turnover intention. Sementara itu komitmen organisasi berpengaruh negative signifikan terhadap turnover intention karyawan. 
Kata Kunci: stress kerjs, beban kerja, komitmen organisasi, turnover intention.
ABSTRACT
This study aims to analyze the influence of work stress, workload, and organizational commitment variables on employee turnover intention. A quantitative method was used in this research, with data collected through the distribution of questionnaires to 102 respondents. The collected data was then analyzed using multiple linear regression analysis with SPSS 26. This study demonstrates that, partially, work stress and workload have a significant positive effect on turnover intention. Meanwhile, organizational commitment has a significant negative effect on employee turnover intention.
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PENDAHULUAN
Sumber daya manusia merupakan aspek yang sangat penting dalam organisasi atau bisnis sebagai faktor penentu berhasil tidaknya organisasi atau bisnis dalam mencapai tujuannya. Saat ini kemajuan suatu usaha sangat bergantung pada sumber daya manusia yang andal dalam menjalankan dirinya dan sumber daya lainnya. Perusahaan sering kali muncul permasalahan-permasalahan yang mempengaruhi kinerja perusahaan yang disebabkan oleh berbagai perilaku karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung. Salah satu bentuk perilaku karyawan adalah niat kerja atau keinginan untuk pindah yang menyebabkan karyawan tersebut memutuskan  untuk meninggalkan pekerjaannya. Tingginya angka turnover karyawan menyebabkan persoalan serius pada suatu organisasi ( Cahyana & Dewi, 2025).
Fenomena ini menjadi sangat penting dalam manajemen sumber daya manusia, terutama terkait dengan niat untuk keluar dari pekerjaan atau turnover. Niat keluar karyawan yang tinggi dapat menyebabkan produktivitas yang lebih rendah, biaya rekrutmen yang lebih tinggi, dan gangguan pada kelangsungan operasional bisnis jika tidak dikelola dengan baik (Chen & Zhang, 2022). Turnover Intention dapat berupa pengunduran diri, perpindahan  keluar unit organisasi, pemberhentian atau kematian angota organisasi, keinginan untuk meninggalkan suatu organisasi umumnya didahului oleh niat karyawan yang dipicu antara lain oleh tidak puas karyawan terhadap pekerjaan serta rendahnya komitmen karyawan untuk meningkatkan diri pada organisasi. Perpindahan suatu fenomena yang terjadi di dalam sebuah bisnis yang dapat diartikan sebagai pergerakan tenaga kerja keluar dan masuk di sebuah organisasi juga turnover itu keinginan karyawan untuk berhenti kerja dari perusahaan secara sukarela atau pindah dari satu tempat ke tempat kerja yang lain menurut pilihannya sendiri (Adirinarso, 2023).
Banyak faktor yang sering memicu terjadinya Turnover Intention pada karyawan antara lain stres kerja merupakan suatu reaksi fisiologis, emosional, dan perilaku yang terjadi ketika harapan dalam lingkungan kerja tidak dapat dipenuhi dengan kebutuhan, kemampuan, dan sumber daya yang dimiliki karyawan. Penelitian telah menunjukkan bahwa stres kerja dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk beban kerja yang berlebihan, perubahan organisasi, ekonomi atau teknis, intimidasi oleh rekan kerja, dukungan organisasi rendah, praktik manajemen buruk, kebijakan upah rendah, kurangnya berbagai informasi intra-organisasi, bimbingan pemimpin, ketidak seimbangan keseimbangan rumah/pekerja, pekerjaan, hubungan ditempat kerja, iklim organisasi, tanggung jawab pribadi, dan kerepotan ditempat kerja. (Unguren & Demirel, 2024).
Faktor lain yang dapat mempengaruhi turnover intention adalah beban kerja. Beban kerja yang berlebihan baik dari segi kuantitas maupun kualitas dapat menyebabkan kelelahan fisik maupun mental pada karyawan. Hal ini juga dapat menurunkan kinerja dan kepuasan kerja karyawan serta mendorong karyawan untuk memilih keluar atau pindah ke perusahaan lain. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sundari & Meria, 2022).
Komitmen organisasi seorang karyawan dalam perusahaan juga dapat mempengaruhi turnover intention. Pentingnya komitmen organisasi terletak pada perannya yang signifikan baik bagi organisasi maupun karyawannya, menciptakan hubungan saling ketergantungan antara keduanya (Winata et al., 2022). Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Gatiningtyas & Primadineska (2022) ini menguji tingkat komitmen organisasi terhadap turnover intention.
CV. Bangkit Karya merupakan perusahaan yang bergerak di dalam bidang penyedia jasa, perdagangan umum, dan konstruksi, dengan kebutuhan tenaga kerja yang cukup tinggi. Dengan jumlah 51 karyawan. Namun, perusahaan menghadapi permasalahan dengan tingginya turnover karyawan setiap tahunnya. Fenomena ini sebagian besar disebabkan oleh stres kerja, beban kerja dan komitmen organisasi yang dirasakan karyawan. Berdasarkan wawancara, stres kerja meningkat sejak masa pandemi covid-19 akibat pemotongan gaji dan pengurangan jam kerja, namun beban kerja tetap sama atau bahkan bertambah. Kondisi ini semakin meningkatkan tekanan psikologis yang dirasakan oleh karyawan, Banyak karyawan merasa beban yang diberikan tidak seimbang dengan sumber daya dan kompensasi yang tersedia. Sehingga menyebabkan ketidaksesuaian antara tugas dan tanggung jawab dengan ekspektasi karyawan.
Namun di sisi lain, tidak semua karyawan memutuskan untuk mengundurkan diri. Sebagian tetap bertahan meskipun menghadapi tekanan yang sama. Hal ini dapat dijelaskan melalui konsep komitmen organisasi  yang diduga dapat menjadi faktor penahan turnover intention. Karyawan yang memiliki loyalitas dan keterikatan terhadap organisasi cenderung mampu bertahan meskipun dalam kondisi kerja yang berat. Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh stres kerja, beban kerja,  dan komitmen organisasi terhadap turnover intention pada karyawan CV. Bangkit Karya, dengan harapan dapat memberikan masukan strategis untuk mengurangi tingkat turnover dan meningkatkan kestabilan operasional perusahaan. Berdasarkan  latar belakang dan perumusan masalah diatas dapat disusun pertanyaan penelitian sebagai berikut: apakah berpengaruh stres kerja, beban kerja, dan komitmen organisasi terhadap turnover intention di Cv. Bangkit karya.
Tujuan penelitian ini guna memahami pengaruh stres kerja, beban kerja, dan komitmen organisasi terhadap turnover intention di Cv. Bangkit karya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk manajemen perusahaan dalam meminimalisir tingkat turnover intention di Cv. Bangkit Karya dan juga juga dapat bermanfaat untuk penelitian selanjutnya.
Turnover Intention
Bisnis sering kali menghadapi turnover intention, yaitu keinginan karyawan untuk keluar karena berbagai alasan (Manopo et al., 2023).
Deswarta et al., (2021), menjelaskan bahwa turnover intention merupakan hasrat yang timbul dari dalam seorang karyawan untuk meninggalkan perusahaan yang dipacu oleh faktor lingkungan perusahaan, kompensasi, dan sebagainya. Beberapa faktor  yang menjadi penyebab keinginan indah kerja (Turnover Intention) (Setiawan, 2021) adalah sebagai berikut:  1) karakteristik individu, 2) lingkungan kerja, 3) kepuasan kerja, 4) komitmen organisasional. Maulidah et al., (2022) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa indikator dalam turnover intention yaitu sebagai berikut: 1) pikiran untuk berhenti, 2) keinginan untuk meninggalkan, 3) keinginan untuk mencari pekerja lain.
Stres kerja 
Menurut Kurniawan (2022) Stres kerja adalah kondisi yang berpengaruh pada emosi, jalan pikiran, dan kondisi fisik seseorang. Stres tidak bisa diatasi dengan baik biasanya berakibat pada kemampuan tidak dapat berinteraksi secara positif.	Faktor-faktor yang mempengaruhi stres kerja menurut (Wibowo et al., 2023) adalah sebagai berikut: 1) beban kerja yang sulit dan berlebihan, 2) tekanan dan sikap pemimpin yang kurang adil dan wajar, 3) waktu dan peralatan kerja yang kurang memadai, 4) konflik antar pribadi dengan pimpinan atau kelompok kerja, 5) balas jasa yang terlalu rendah. Indikator stres kerja: Stres telah menjadi bagian dari kehidupan seorang karyawan, sulit untuk menghindari stres yang berkaitan dengan pekerjaan. Menurut (Sutagana et al., 2023) “stres adalah kondisi yang disebabkan oleh perubahan yang terjadi pada manusia dan yang memaksa mereka untuk menyimpang dari fungsi normal mereka”.  1) Tuntutan antar pribadi, 2) struktur organisasi tidak jelas, 3) kepemimpinan organisasi. 
Beban kerja 
	Beban kerja yang terlalu berat bagi seorang karyawan dapat menyebabkan kualitas kinerja menurun karena beban kerja ini menjadi penyebab munculnya kelelahan fisik ataupun mental dan reaksi emosi seperti sakit kepala, gangguan pencernaan dan mudah tersinggung (Maulia et al., 2024). Menurut Tarwaka (Budiarsa, 2021) indikator beban kerja ada tiga diantaranya sebagai berikut: 1) beban waktu (time load), 2) beban usaha mental ( mental effort load), beban tekanan psikologis ( psychological stress load).
Komitmen organisasi
	Menurut Yusud & Syarif (Viona & et al., 2023) mendefinisikan komitmen seorang pegawai terhadap organisasinya ditunjukkan melalui kehadirannya yang konsisten, partisipasi yang aktif dalam mencapai tujuan organisasi, dan keengganan untuk keluar dari organisasi dalam keadaan apapun. Hal ini dikenal sebagai komitmen organisasi. Tingkat komitmen organisasional seseorang dapat didefinisikan sebagai sejauh mana mereka merasa sangat terhubung dan memberikan kontribusi kepada pemberi kerja. Menurut Luthans et al., (Ardan et al., 2021) menyebutkan terdapat tiga indikator komitmen organisasi yaitu: 1) komitmen afektif, 2) komitmen berkelanjutan, 3) komitmen normatif.
METODE PENELITIAN
Riset ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Hal ini mengingat bahwa penelitian bertujuan mendapatkan pengetahuan dan menganalisis mengenai pengaruh tiap variabel bebas yang di teliti yaitu: stres kerja, beban kerja dan komitmen organisasi terhadap turnover intention. Data penelitian ini dihimpun dengan kuesioner yang dikirimkan pada responden. Metode sensus sampling digunakan dalam pengambilan sampel. Jumlah responden penelitian ini adalah 102.
Tahapan dalam analisis data riset ini yaitu pertama pengkodean data yang didapat dari kuesioner melalui pembobotan skala likert. Langkah selanjutnya adalah tabulasi melalui analisis statistik menggunakan SPSS versi 26. Uji analisis pertama adalah uji validitas dan reabilitas instrumen penelitian yang kemudian dilanjut dengan uji asumsi klasik serta analisis regresi linear berganda. Dilakukannya analisis regresi linear berganda ini guna menguji hipotesis. Uji statistik T digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (secara parsial) dengan melihat nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat dan hipotesis diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Responden penelitian ini berjumlah 51 orang karyawan. Jenis kelamin responden penelitian ini mayoritas laki-laki dan sebagian perempuan.
Persamaan regresi diperlukan untuk memprediksi nilai Y (turnover intention) jika variabel X1 (stres kerja), X2 (beban kerja) dan X3(komitmen organisasi) diketahui. Persamaan regresi dapat dibuat dari hasil output regresi seperti pada Tabel 1.1. persamaan yang didapatkan adalah:
𝑌= 4,447 + 0,371𝑋1+ 0, 373𝑋2 - 0, 111𝑋3+𝑒
Tabel 1. Hasil Uji t
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	4.447
	1.445
	
	3.078
	.003

	
	Stres kerja
	.371
	.093
	.358
	4.002
	.000

	
	Beban kerja
	.373
	.105
	.316
	3.540
	.001

	
	Komitmen organisasi 
	-.111
	.052
	-.178
	-2.120
	.037

	a. Dependent Variable: turnover intention



Hasil uji F atau uji kelayakan model penelitian ini ditampilkan pada tabel 2 berikut ini. 
Tabel 2. Hasil Uji F
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	248.861
	3
	82.954
	15.429
	.000b

	
	Residual
	516.129
	96
	5.376
	
	

	
	Total
	764.990
	99
	
	
	

	a. Dependent Variable: turnover intention 

	b. Predictors: (Constant), komitmen organisasi, beban kerja, stres kerja 



Menurut pada tabel 2 ditunjukkan bahwa output nilai untuk ujian F,sig. 0,000 dan F hitung 15,429. Hal ini berarti bahwa nilai sig. Lebih  kecil dari 5% dan F hitung lebih besar dari F tabel ( 15,429 > 3,04). Ini mengindikasikan adanya pengaruh signifikan secara simultan dari ketiga variabel bebas. Oleh karena itu, model regresi penelitian ini dinyatakan layak. 
Hasil Uji koefisien determinasi riset ini yang ditampilkan dalam Tabel 3 menunjukkan bahwa dilihat bahwa nilai Adjusted R Square penelitian ini. 

Tabel 3. Koefisien Determinasi
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.570a
	.325
	.304
	2.31870

	a. Predictors: (Constant), komitmen organisai, beban kerja, stres kerja


Pada Tabel 3 ditunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square adalah sebesar 0,301. Ini berarti bahwa variabel turnover intention dipengaruhi variabel stres kerja, beban kerja, dan komitmen organisasi sebesar 30,1% sedangkan 69,9% (sisanya) dipengaruhi variabel lain di luar riset ini.
Untuk melihat adanya pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel terkait, diadakan uji secara parsial atau uji T yang dapat mengetahui pengaruh variabek bebas secara satu persatu terhadap variabel terikat. Dari Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa stres kerja, beban kerja, dan komitmen organisasi secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap turnover intention karyawan karena semua T hitung lebih besar dari T tabel dan memiliki signifikasi lebih kecil dari 0,05. 

Tabel 4. Hasil regresi 
	no
	Parameter 
	t hitung
	t tabel
	Sig.
	α 0.05
	Ket.
	Standardized 
Coeficient
Beta 

	1
	Stress kerja 
	4,002
	1,682
	0,000
	< 0,05
	Signifikan 
	0, 358

	2
	Beban kerja
	3,540
	1, 682
	0,001
	< 0,05
	Signifikan
	0, 316

	3
	Komitmen organisasi 
	-2,120
	1, 682
	0,037
	< 0,05
	Signifikan
	0, 037


Sumber: diolah dari data primer
Hasil pengujian regresi linear berganda pada Tabel 4 menunjukkan bahwa stres kerja mempengaruhi secara signifikan terhadap turnover intention karyawan tenaga penjual di CV. Bangkit Karya. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat stres kerja karyawan  maka akan semakin tingkat turnover intention. Dengan demikian hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Hasilnya penelitian ini sesuai dengan teori yang disampaikan oleh (Andriani et al., 2020; Ardan & Jaelani, 2021). Selain itu hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Agustina & Setyanigrum, 2022; Astuti & Zakiy, 2022; Yunitasari et al., 2023) yang menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention.
Hasil pengujian regresi linear berganda pada Tabel 4 menunjukkan bahwa beban kerja mempengaruhi secara signifikan terhadap turnover intention karyawan tenaga penjual di CV. Bangkit Karya. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat beban kerja karyawan akan semakin tinggi tingkat turnover intention. Dengan demikian oleh Zerlinda & Pertiwi (2024) yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan turnover intention karyawan.
Hasil pengujian regresi linear berganda pada Tabel 4 menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh negatif signifikan terhadap turnover intention karyawan tenaga penjual di CV. Bangkit Karya. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat komitmen organisasi karyawan maka akan semakin rendah tingkat turnover intention. Dengan demikian hasil penelitian ini mendukunghasil penelitian yang dilakukan oleh Callado et al., (2023) yang menunjukkan bahwa turnover intention dipengaruhi secara negatif oleh komitmen organisasi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dari analisis statistik regresi linear berganda dapat disimpulkan bahwa kedua variabel bebas, yaitu stres kerja  dan beban kerja secara parsial, berpengaruh positif signifikan pada turnover intention karyawan. Sementara itu komitmen organisasi memiliki pengaruh negative dan signifikan terhadap turnover intention karyawan. Penelitian selanjutnya perlu untuk mengkaji variabel-variabel lain yang juga berpengaruh terhadap turnover intention dan juga perlu untuk mengembangkan penelitian ini pada perusahaan di isndustri yang berbeda.
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